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ABSTRAK 

Desa Sembalun Bumbung, Lombok Timur, menghadapi permasalahan pencemaran sungai 

akibat pembuangan kotoran ternak dan sampah, yang di sisi lain memiliki potensi besar untuk 

diolah menjadi biogas sebagai energi alternatif yang ekonomis, ramah lingkungan, dan 

berkelanjutan. Program ini bertujuan merancang dan mengimplementasikan sistem biogas di 

Rumah Qur’an At-Tazkiyyah Sembalun, sebuah pondok pesantren yang juga menjadi pusat 

pemberdayaan komunitas, guna memenuhi kebutuhan energi sekaligus mengurangi 

pencemaran lingkungan. Metode yang digunakan meliputi pelatihan dan pendampingan kepada 

santri dan masyarakat tentang pengolahan biogas, mulai dari fermentasi limbah organik, 

pemanfaatan gas hasil fermentasi untuk memasak dan listrik, hingga pemanfaatan sisa limbah 

sebagai pupuk organik, serta edukasi mengenai perawatan ternak dan pengelolaan limbah untuk 

mendukung keberlanjutan program. Luaran yang diharapkan meliputi produksi energi 

terbarukan berupa biogas untuk memasak dan listrik, pengurangan limbah yang mencemari 

lingkungan, peningkatan kesadaran masyarakat tentang pengelolaan limbah, terciptanya 

lingkungan yang lebih bersih dan sehat. 
 

Kata Kunci: Kotoran Ternak; Sampah; Energi; Biogas; Pupuk Organik 

 

ABSTRACT 

Sembalun Bumbung Village, East Lombok, faces the problem of river pollution due to the 

disposal of livestock manure and garbage, which on the other hand has great potential to be 

processed into biogas as an economical, environmentally friendly, and sustainable alternative 

energy. This program aims to design and implement a biogas system at Rumah Qur'an At-

Tazkiyyah Sembalun, a boarding school that is also a center for community empowerment, to 

meet energy needs while reducing environmental pollution. The methods used include training 

and assistance to students and the community about biogas processing, starting from organic 

waste fermentation, the use of fermented gas for cooking and electricity, to the use of residual 

waste as organic fertilizer, as well as education on livestock care and waste management to 
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support the sustainability of the program. Expected outputs include the production of renewable 

energy in the form of biogas for cooking and electricity, reduction of waste that pollutes the 

environment, increasing public awareness about waste management, and creating a cleaner and 

healthier environment. 
 

Keywords: livestock manure; garbage; energy; biogas; organic fertilizer 

 

PENDAHULUAN 

Kebutuhan energi yang terus meningkat seiring bertambahnya populasi manusia 

menjadi tantangan serius karena ketergantungan pada bahan bakar fosil yang semakin menipis, 

serta dampaknya yang merusak lingkungan, seperti polusi dan kerusakan ekosistem.   Rumah 

Qur'an At-Tazkiyyah Sembalun, sebuah pondok pesantren yang terletak di Desa Sembalun 

Bumbung, memiliki potensi besar sebagai mitra dalam program pengembangan biogas. Pondok 

pesantren ini tidak hanya fokus pada pendidikan agama tetapi juga berperan sebagai pusat 
pemberdayaan masyarakat. Kebutuhan energi masyarakat terus meningkat seiring bertambahnya 

populasi dan penggunaan listrik yang semakin meluas. Sumber energi utama yang digunakan saat 

ini, yaitu bahan bakar fosil seperti batu bara, minyak bumi, dan gas alam, semakin menipis akibat 

eksploitasi berlebih. Hal ini menjadi ancaman bagi ketahanan energi nasional dan keberlanjutan 

lingkungan (Muljono et al, 2022). Oleh karena itu, pengembangan sumber energi terbarukan 

menjadi solusi strategis dalam mendukung ketersediaan energi yang berkelanjutan termasuk 

energi bayu atau angin ( Yadnya et al, 20219). Desa Sembalun Bumbung, Kecamatan Sembalun, 

Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat, merupakan salah satu desa yang 

memiliki potensi besar dalam pengembangan energi terbarukan. Desa ini terletak di dataran tinggi 

yang dikelilingi oleh pegunungan, menjadikannya kawasan wisata yang menawan (Sukartono et 

al, 2022) . Mayoritas penduduknya adalah petani dan peternak. Namun, desa ini menghadapi 

permasalahan lingkungan yang serius akibat limbah ternak dan sampah yang dibuang 

sembarangan, terutama ke sungai. Limbah ini mencemari lingkungan, menyebabkan bau tidak 

sedap, dan merusak ekosistem air. Sungai yang tercemar tidak lagi layak digunakan untuk 

kebutuhan sehari-hari. Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi masalah ini 

adalah pemanfaatan biogas sebagai energi terbarukan (Sultan et al, 2024). Biogas dihasilkan dari 

fermentasi limbah organik, seperti kotoran ternak dan sampah dapur, yang dapat digunakan 

sebagai pengganti LPG untuk memasak serta bahan bakar generator listrik (Sartika & Wahyuni, 

2017). Selain itu, limbah hasil biogas dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik untuk pertanian 

(Waskito, 2015). Teknologi ini tidak hanya membantu mengurangi pencemaran lingkungan 

tetapi juga memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat. 

Di  Rumah Qur’an At-Tazkiyyah Sembalun, sebuah pondok pesantren yang juga 

menjadi pusat pemberdayaan komunitas, guna memenuhi kebutuhan energi sekaligus 

mengurangi pencemaran lingkungan (Danar, 2021). Metode yang digunakan meliputi pelatihan 

dan pendampingan kepada santri dan masyarakat tentang pengolahan biogas, mulai dari 

fermentasi limbah organik, pemanfaatan gas hasil fermentasi untuk memasak dan listrik, hingga 

pemanfaatan sisa limbah sebagai pupuk organik, serta edukasi mengenai perawatan ternak dan 

pengelolaan limbah (Wijandari & Sumilah, 2021) . Santri dan masyarakat sekitar dapat 

dilibatkan dalam pengolahan biogas, baik sebagai peserta pelatihan maupun agen perubahan yang 

menyebarkan pengetahuan dan keterampilan terkait biogas ke masyarakat luas. Dengan 

demikian, Rumah Qur'an At-Tazkiyyah Sembalun dapat menjadi model pusat edukasi dan 
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pengelolaan energi berkelanjutan berbasis komunitas. kegiatan ini adalah mengidentifikasi 

kebutuhan biogas yang diperlukan untuk menghasilkan listrik dan bahan bakar memasak di 

Rumah Qur'an At-Tazkiyyah Sembalun.  

Pengajuan proposal ini bertujuan  merealisasi satu sistem produksi dan distribusi energi 

biogas yang optimal untuk memenuhi kebutuhan energi selama 24 jam, serta memberikan 

pelatihan dan pendampingan kepada santri dan masyarakat dalam pengolahan biogas serta 

pengelolaan limbah ternak dan sampah. Program ini sejalan dengan konsep Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka (MBKM)  yang mendorong mahasiswa dan dosen untuk terlibat aktif dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat (Dewantari & Suranjana, 2019) . Dalam konteks 

Indikator Kinerja Utama (IKU), program ini mendukung IKU 1: Lulusan mendapatkan pekerjaan 

yang layak, di mana keterampilan dalam pengelolaan energi terbarukan dapat meningkatkan 

peluang kerja; IKU 2: Mahasiswa mendapatkan pengalaman di luar kampus melalui keterlibatan 

dalam kegiatan pengabdian masyarakat; dan IKU 7: Hasil kerja dosen dan mahasiswa digunakan 

oleh masyarakat, dalam hal ini melalui implementasi sistem biogas. Fokus utama pengabdian 

kepada masyarakat adalah meningkatkan kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam 

pengelolaan energi terbarukan, menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat, serta memberikan 

solusi terhadap permasalahan energi dan lingkungan di Desa Sembalun BumbungImplementasi 

sistem biogas di Rumah Qur'an Sembalun diharapkan dapat memberikan dampak yang 

berkelanjutan, baik dari segi lingkungan, ekonomi, maupun sosial. Sistem ini dapat menjadi 

model yang diadopsi oleh desa-desa lain dengan permasalahan serupa. Beberapa langkah yang 

akan dilakukan meliputi survei awal untuk mengidentifikasi kebutuhan energi dan potensi bahan 

baku biogas, perancangan instalasi biogas yang sesuai dengan kebutuhan dan kapasitas desa, 

pelatihan berkelanjutan untuk memastikan keberlanjutan sistem biogas, serta monitoring dan 

evaluasi dampak program terhadap lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. Dengan 

pelaksanaan kegiatan ini, diharapkan terjadi peningkatan kualitas hidup masyarakat Desa 

Sembalun Bumbung melalui pemanfaatan energi terbarukan yang ramah lingkungan dan 

berkelanjutan (Yadnya et al, 2019).  

Implementasi sistem biogas di Rumah Qur'an At-Tazkiyyah Sembalun diharapkan dapat 

memberikan dampak yang berkelanjutan, baik dari segi lingkungan, ekonomi, maupun sosial. 

Sistem ini dapat menjadi model yang diadopsi oleh desa-desa lain dengan permasalahan serupa. 

Beberapa langkah yang akan dilakukan meliputi survei awal untuk mengidentifikasi kebutuhan 

energi dan potensi bahan baku biogas, perancangan instalasi biogas yang sesuai dengan 

kebutuhan dan kapasitas desa, pelatihan berkelanjutan untuk memastikan keberlanjutan sistem 

biogas, serta monitoring dan evaluasi dampak program terhadap lingkungan dan kesejahteraan 

masyarakat. Dengan pelaksanaan kegiatan ini, diharapkan terjadi peningkatan kualitas hidup 

masyarakat Desa Sembalun Bumbung melalui pemanfaatan energi terbarukan yang ramah 

lingkungan dan berkelanjutan. 

 

METODOLOGI KEGIATAN 

Metode pelaksanaan Pengabdian kepada masyarakat menawarkan solusi untuk 

mengatasi masalah berikut dengan:  

1. Pengolahan kotoran sapi dan sampah organik menjadi energi biogas melalui 

pembangunan sistem biogas terintegrasi. 

2. Pemanfaatan biogas sebagai sumber energi alternatif untuk memasak dan 

menghasilkan listrik yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. 
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3. Pemberikan edukasi dan pelatihan kepada santri dan masyarakat tentang teknologi 

biogas, pengelolaan limbah, dan pemanfaatan pupuk organic. 

4. Penyediakan genset biogas sebagai perangkat pendukung untuk mengonversi biogas 

menjadi listrik guna memenuhi kebutuhan energi di Rumah Qur'an At-Tazkiyyah 

Sembalun. 

 

Langkah dalam yang dilakukan dalam menyelesaikan  program  pengabdian kepada 

Masyarakat ini adalah :  

Sosialisasi, Pelatihan, PenerapanTeknologi, dan Pendampingan dan Evaluasi. 

1. Sosialisasi dilakukan memperkenalkan solusi yang ditawarkan kepada mitra dan 

masyarakat. 

• Tahapan: 

o Mengidentifikasi stakeholder terkait (Rumah Qur'an At-Tazkiyyah Sembalun, santri, 

masyarakat, peternak). 

o Menyampaikan informasi tentang masalah lingkungan dan energi, serta pengenalan 

teknologi biogas sebagai solusi. 

o Mengadakan diskusi dan tanya jawab. 

2. Pelatihan 

Pelatihan diberikan untuk memastikan masyarakat memiliki keterampilan dalam 

mengelola dan mengoperasikan teknologi biogas sesuai dengan Gambar 1. 

 

 
Gambar1.  Sosialisasi dan Implementasi Langsung di Lapangan 

 

• Tahapan: 

o Pelatihan pengelolaan kotoran sapi dan sampah organik. 

o Pelatihan pengoperasian dan perawatan sistem biogas, termasuk genset biogas. 

o Pelatihan pembuatan pupuk organik dari slurry (sisa biogas). 

3. PenerapanTeknologi 

Setelah pelatihan, teknologi biogas diterapkan di Rumah Qur’an  At-Tazkiyyah At-

Tazkiyyah Sembalun untuk memenuhi kebutuhan energi sesuai dengan Gambar 2. 

• Tahapan: 

o Melakukan instalasi sistem biogas (digester dan genset). 

o Pengoperasian sistem biogas untuk menghasilkan listrik dan bahan bakar memasak. 

o Pemantauan penggunaan pupuk organik dari slurry. 
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Gambar2. Implementasi Langsung  Teknologi Biogas dalam Kompor Gas 

 

4. Pendampingan dan Evaluasi 

Pendampingan dilakukan untuk memastikan sistem berjalan dengan baik, dan evaluasi 

untuk menilai kinerja serta dampak program. 

• Tahapan: 

o Memberikan pendampingan teknis dalam pengoperasian dan perawatan. 

o Evaluasi kinerja sistem biogas dan dampak sosial/lingkungan. 

o Memb erikan umpan balik dan perbaikan. 

Tahapan selanjutnya untuk keberlanjutan Program pengabdian kepada masyarakat ini  serta 

untuk memastikan keberlanjutan, mitra diberi pelatihan lanjutan dan didorong untuk 

membentuk kelompok pengelola sistem biogas dapat dilihat di Gambar 2. 

• Tahapan: 

o Membantu mitra mencari sumber pendanaan dan dukungan untuk kelanjutan 

program. 

o Pembentukan kelompok pengelola yang akan mengelola sistem secara mandiri. 

Pendampingan dilakukan untuk memastikan sistem berjalan dengan baik, dan evaluasi 

untuk menilai kinerja serta dampak program, Tim Pengabdian Kepada Masyarakat Jurusan 

Teknik Elektro beserta Rumah Qur'an At-Tazkiyyah Sembalun akan melakukan  kegiatan :  

Tahapan: 

o Memberikan pendampingan teknis dalam pengoperasian dan perawatan. 

o Evaluasi kinerja sistem biogas dan dampak sosial/lingkungan. 

o Memberikan umpan balik dan perbaikan. 
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Gambar 3.  Penampungan gas dengan melindungi dari panas matahari 

 

Untuk penyaluran hasil dari biogas memenuhi diri sendiri dan dapat dijual sesuai kebutuhan 

misalanya untuk begawa dengan standar UMKM sesuai dengan Gambar 3. 

Keberlanjutan Program 

Untuk memastikan keberlanjutan, mitra diberi pelatihan lanjutan dan didorong untuk 

membentuk kelompok pengelola sistem biogas. Salah satu usaha kelompok untuk 

melindungai tempat biogas sesuai Gambar 3 

Tahapan: 

o Membantu mitra mencari sumber pendanaan dan dukungan untuk kelanjutan 

program. 

o Pembentukan kelompok pengelola yang akan mengelola sistem secara mandiri. 

 
 

KESIMPULAN 

       Mengatasi Pencemaran Lingkungan: Teknologi ini mengolah limbah kotoran sapi yang 

sebelumnya mencemari sungai menjadi energi yang bermanfaat. Sumber Energi Terbarukan: 

Biogas sebagai pengganti LPG dan listrik konvensional dapat mengurangi biaya energi di 

Rumah Qur’an. Pemberdayaan Masyarakat: Memberikan keterampilan kepada santri dan 

masyarakat dalam pengelolaan biogas serta pemanfaatan slurry sebagai pupuk organik. Pupuk 

Organik: Slurry yang dihasilkan dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan hasil pertanian. 
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